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 Perbedaan koindiisii ekoinoimii, kebiijakan fiiskal, serta 

perkembangan sektoir keuangan dii setiiap negara ASEAN menjadiikan 

kawasan iinii menariik untuk diianaliisiis dalam mengiidentiifiikasii faktoir-

faktoir yang memengaruhii pertumbuhan ekoinoimii. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh kebijakan pajak, profitabilitas bank 

pemerintah, dan konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN periode 2015–2024. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel. Sampel 

ditentukan melalui purposive sampling sehingga diperoleh delapan 

negara dengan 62 data observasi setelah proses outlier. Analisis 

dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan 

Random Effect Model (REM) melalui EViews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan pajak dan profitabilitas bank 

pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa konsumsi rumah tangga menjadi faktor yang lebih dominan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN 

dibandingkan kebijakan pajak dan profitabilitas bank pemerintah. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Pajak, Profitabilitas, Konsumsi, Pertumbuhan 

Ekonomi, Bank Pemerintah, ASEAN 

 

A B S T R A C T 

Differences in economic coins, fiscal policies, and the 

development of the financial sector in each ASEAN country make this 

region interesting to analyze in identifying factors that influence 

economic growth. This study aims to examine the effects of tax policy, 

state-owned bank profitability, and household consumption on 

economic growth in ASEAN countries during the 2015–2024 period. 

This research employed a quantitative approach using panel data. The 

sample was selected through purposive sampling, resulting in eight 

countries with 62 observations after the removal of outliers. The data 

were analyzed using panel data regression with the Random Effect 

Model (REM) through EViews software. The results indicate that tax 

policy and state-owned bank profitability have no significant effect on 

economic growth. In contrast, household consumption has a positive 

and significant effect on economic growth. These findings suggest that 

household consumption is a more dominant factor in driving economic 

growth in ASEAN countries than tax policy and state-owned bank 

profitability. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekoinoimii merupakan salah satu iindiikatoir utama dalam meniilaii keberhasiilan 

pembangunan suatu negara karena mencermiinkan peniingkatan kapasiitas proiduksii, pendapatan masya-

rakat, serta kesejahteraan secara keseluruhan. Dii negara berkembang, pertumbuhan ekoinoimii diipenga-

ruhii oileh berbagaii faktoir, baiik yang berasal darii siisii permiintaan maupun penawaran, sepertii kebiijakan 

fiiskal, perkembangan sektoir keuangan, iinvestasii, serta koinsumsii rumah tangga (Sarii et al., 2020). 

Dalam kointeks kawasan Assoiciiatiioin oif Soiutheast Asiian Natiioins (ASEAN), pertumbuhan ekoinoimii 

menjadii perhatiian pentiing mengiingat kawasan iinii merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekoinoimii 

duniia dengan karakteriistiik ekoinoimii yang beragam dan tiingkat iintegrasii regiioinal yang semakiin meniing-

kat (Al-Fadhat, 2022). Perbedaan koindiisii ekoinoimii, kebiijakan fiiskal, serta perkembangan sektoir 

keuangan dii setiiap negara ASEAN menjadiikan kawasan iinii menariik untuk diianaliisiis dalam mengiiden-

tiifiikasii faktoir-faktoir yang memengaruhii pertumbuhan ekoinoimii. 

Salah satu iinstrumen yang memiiliikii peran strategiis dalam mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii 

adalah kebiijakan pajak. Pajak tiidak hanya berfungsii sebagaii sumber peneriimaan negara, tetapii juga 

sebagaii iinstrumen fiiskal yang diigunakan pemeriintah untuk mengatur aktiiviitas ekoinoimii, mendoiroing 

iinvestasii, serta menjaga stabiiliitas makroiekoinoimii (Mankiiw, 2022). Peneriimaan pajak yang oiptiimal 

memungkiinkan pemeriintah meniingkatkan belanja publiik melaluii pembangunan iinfrastruktur, pendiidi-

ikan, kesehatan, dan sektoir proiduktiif laiinnya yang pada akhiirnya mampu meniingkatkan pertumbuhan 

ekoinoimii (Retnoiwatii et al., 2024). Namun demiikiian, kebiijakan pajak juga dapat memberiikan 

koinsekuensii terhadap aktiiviitas ekoinoimii apabiila diiterapkan secara kurang tepat. Peniingkatan tariif pajak, 

khususnya pajak koinsumsii, berpoitensii menurunkan daya belii masyarakat sehiingga berdampak pada 

perlambatan koinsumsii dan aktiiviitas ekoinoimii (Sukiirnoi, 2023). 

Dii siisii laiin, sektoir perbankan memiiliikii peran pentiing dalam mendukung pertumbuhan ekoinoimii 

melaluii fungsii iintermediiasii keuangan. Bank pemeriintah merupakan salah satu iinstiitusii yang berkointri-

ibusii dalam menyalurkan krediit kepada sektoir proiduktiif, mendukung pembiiayaan pembangunan, serta 

menjaga stabiiliitas siistem keuangan. Tiingkat proifiitabiiliitas bank pemeriintah mencermiinkan efektiiviitas 

pengeloilaan aset dan kemampuan menghasiilkan laba yang dapat memperkuat fungsii iintermediiasii 

tersebut. Proifiitabiiliitas yang tiinggii memungkiinkan bank memperluas penyaluran krediit kepada duniia 

usaha sehiingga mendoiroing peniingkatan iinvestasii, proiduksii, dan pertumbuhan ekoinoimii (Rahman et al., 

2023). Sebaliiknya, rendahnya proifiitabiiliitas dapat membatasii kemampuan perbankan dalam mendukung 
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aktiiviitas ekoinoimii sehiingga kointriibusiinya terhadap pertumbuhan ekoinoimii menjadii kurang oiptiimal. 

Selaiin kebiijakan pajak dan proifiitabiiliitas sektoir perbankan, koinsumsii rumah tangga merupakan 

koimpoinen terbesar dalam pembentukan Proiduk Doimestiik Brutoi (PDB) dii sebagiian besar negara 

ASEAN. Berdasarkan teoirii permiintaan agregat, peniingkatan koinsumsii akan mendoiroing kenaiikan 

permiintaan barang dan jasa sehiingga meniingkatkan aktiiviitas proiduksii, iinvestasii, serta kesempatan 

kerja. Sebaliiknya, penurunan koinsumsii akan mengurangii permiintaan agregat dan berpoitensii memper-

lambat pertumbuhan ekoinoimii. Oileh karena iitu, koinsumsii rumah tangga seriing diipandang sebagaii moitoir 

utama pertumbuhan ekoinoimii, terutama pada negara-negara berkembang yang memiiliikii struktur 

ekoinoimii berbasiis koinsumsii doimestiik. 

Fenoimena ekoinoimii dii kawasan ASEAN selama periioide 2015–2024 menunjukkan adanya 

diinamiika yang cukup koimpleks. Setelah mengalamii perlambatan akiibat pandemii COiVIiD-19, sebagiian 

besar negara ASEAN berhasiil menunjukkan proises pemuliihan ekoinoimii. Namun demiikiian, pemuliihan 

tersebut masiih diihadapkan pada berbagaii tantangan, sepertii tekanan iinflasii, perubahan kebiijakan fiiskal, 

fluktuasii koinsumsii masyarakat, serta ketiidakpastiian ekoinoimii gloibal (Woirld Bank, 2024). Pada saat 

yang sama, beberapa negara melakukan penyesuaiian kebiijakan perpajakan untuk meniingkatkan penerii-

maan negara, sementara sektoir perbankan juga menghadapii tantangan dalam menjaga proifiitabiiliitas dii 

tengah perubahan koindiisii ekoinoimii. Koindiisii tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekoinoimii tiidak 

hanya diipengaruhii oileh satu faktoir, melaiinkan merupakan hasiil iinteraksii antara kebiijakan fiiskal, kiinerja 

sektoir keuangan, dan aktiiviitas koinsumsii masyarakat. 

Meskiipun berbagaii peneliitiian telah membahas hubungan antara kebiijakan pajak, proifiitabiiliitas, 

koinsumsii, dan pertumbuhan ekoinoimii, hasiil peneliitiian sebelumnya masiih menunjukkan temuan yang 

belum koinsiisten. Ariief dan Setyawan (2024) menemukan bahwa peniingkatan peneriimaan pajak mampu 

mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii melaluii peniingkatan belanja pemeriintah. Sebaliiknya, Putra dan 

Nabiila (2022) menunjukkan bahwa kebiijakan pajak tiidak selalu memberiikan pengaruh langsung 

terhadap pertumbuhan ekoinoimii karena diipengaruhii oileh berbagaii faktoir makroiekoinoimii laiinnya. Pada 

variiabel proifiitabiiliitas, Rahman et al. (2023) menyatakan bahwa proifiitabiiliitas perusahaan dapat meniing-

katkan pertumbuhan ekoinoimii melaluii ekspansii iinvestasii, sedangkan beberapa peneliitiian laiin menun-

jukkan bahwa peniingkatan proifiitabiiliitas belum tentu diiiikutii oileh peniingkatan aktiiviitas ekoinoimii riiiil. 

Sementara iitu, berbagaii peneliitiian secara umum menunjukkan bahwa koinsumsii rumah tangga memiiliikii 

hubungan poisiitiif dengan pertumbuhan ekoinoimii karena menjadii koimpoinen terbesar dalam pemben-

tukan PDB. 

Berdasarkan iinkoinsiistensii hasiil peneliitiian tersebut, masiih terdapat research gap mengenaii penga-

ruh kebiijakan pajak, proifiitabiiliitas bank pemeriintah, dan koinsumsii rumah tangga terhadap pertumbuhan 
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ekoinoimii, khususnya pada negara-negara ASEAN. Sebagiian besar peneliitiian terdahulu hanya berfoikus 

pada satu negara atau mengujii hubungan antarvariiabel secara terpiisah. Peneliitiian yang mengiinteg-

rasiikan ketiiga variiabel tersebut dalam satu moidel empiiriis dengan oibjek negara-negara ASEAN masiih 

relatiif terbatas. Selaiin iitu, periioide peneliitiian 2015–2024 diipiiliih karena mampu menggambarkan koindiisii 

ekoinoimii sebelum pandemii, saat pandemii, hiingga masa pemuliihan ekoinoimii sehiingga memberiikan 

gambaran yang lebiih koimprehensiif mengenaii diinamiika pertumbuhan ekoinoimii kawasan. 

Berdasarkan uraiian tersebut, peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis pengaruh kebiijakan 

pajak, proifiitabiiliitas bank pemeriintah, dan koinsumsii rumah tangga terhadap pertumbuhan ekoinoimii pada 

negara-negara ASEAN selama periioide 2015–2024 menggunakan analiisiis regresii data panel dengan 

pendekatan Randoim Effect Moidel (REM). Hasiil peneliitiian diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii 

empiiriis terhadap pengembangan liiteratur mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii pertumbuhan 

ekoinoimii dii kawasan ASEAN serta menjadii bahan pertiimbangan bagii pemeriintah dan pemangku 

kepentiingan dalam merumuskan kebiijakan fiiskal dan pengembangan sektoir keuangan yang mampu 

mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan metoide eksplanatoirii untuk mengana-

liisiis pengaruh kebiijakan pajak, proifiitabiiliitas bank pemeriintah, dan koinsumsii rumah tangga terhadap 

pertumbuhan ekoinoimii dii negara-negara ASEAN selama periioide 2015–2024. Data yang diigunakan 

merupakan data sekunder berbentuk data panel (poioiled data), yaiitu koimbiinasii data croiss sectiioin dan 

tiime seriies, sehiingga mampu menggambarkan perubahan antarnegara sekaliigus perubahan antarperiioide 

pengamatan. Uniit analiisiis dalam peneliitiian iinii adalah negara-negara ASEAN yang memiiliikii bank 

pemeriintah dengan karakteriistiik ekoinoimii yang relatiif sebandiing. 

Poipulasii peneliitiian meliiputii seluruh negara anggoita ASEAN. Sampel diitentukan menggunakan 

tekniik purpoisiive sampliing. Berdasarkan kriiteriia tersebut diiperoileh delapan negara sampel dengan toital 

80 oibservasii, yang setelah proises iidentiifiikasii data penciilan (oiutliier) menjadii 62 oibservasii yang diiguna-

kan dalam analiisiis. Data peneliitiian diiperoileh darii berbagaii sumber resmii, yaiitu lapoiran keuangan 

tahunan bank pemeriintah masiing-masiing negara, Woirld Bank, ASEAN Statiistiics Diiviisiioin, badan statiis-

tiik nasiioinal, serta publiikasii pemeriintah terkaiit perpajakan dan iindiikatoir ekoinoimii. Variiabel dependen 

dalam peneliitiian iinii adalah pertumbuhan ekoinoimii, yang diiukur menggunakan pertumbuhan Proiduk 

Doimestiik Brutoi (PDB). Variiabel iindependen terdiirii atas kebiijakan pajak yang diiproiksiikan melaluii rasiioi 

peneriimaan pajak terhadap PDB, proifiitabiiliitas bank pemeriintah yang diiukur menggunakan Return oin 

Assets (ROiA), serta koinsumsii rumah tangga yang diiproiksiikan melaluii rasiioi koinsumsii rumah tangga 

terhadap PDB. 
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Analiisiis data diilakukan menggunakan perangkat lunak EViiews. Tahapan analiisiis meliiputii 

analiisiis statiistiik deskriiptiif, pemiiliihan moidel regresii data panel melaluii Ujii Choiw, Ujii Hausman, dan 

Ujii Lagrange Multiipliier (LM) untuk menentukan moidel terbaiik dii antara Coimmoin Effect Moidel (CEM), 

Fiixed Effect Moidel (FEM), dan Randoim Effect Moidel (REM). Selanjutnya diilakukan pengujiian asumsii 

klasiik yang meliiputii ujii noirmaliitas, multiikoiliineariitas, heteroiskedastiisiitas, dan autoikoirelasii. 

Berdasarkan hasiil pengujiian pemiiliihan moidel, peneliitiian iinii menggunakan Randoim Effect Moidel 

(REM) sebagaii moidel regresii terbaiik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analiisiis statiistiik deskriiptiif diilakukan untuk memberiikan gambaran mengenaii karakteriistiik 

masiing-masiing variiabel peneliitiian, yang meliiputii niilaii miiniimum, maksiimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviiasii. Hasiil statiistiik deskriiptiif diisajiikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variiabel Mean Miiniimum Maxiimum Std. Dev. 

Kebiijakan 

Pajak (X1) 

13,107 9,100 17,520 1,927 

Proifiitabiiliitas 

(X2) 

1,061 0,007 2,144 0,447 

Koinsumsii 

Rumah Tangga 

(X3) 

56,743 27,990 76,500 11,849 

Pertumbuhan 

Ekoinoimii (Y) 

4,994 1,300 8,900 1,904 

Sumber: Oiutput EViiews (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, variiabel pertumbuhan ekoinoimii memiiliikii niilaii rata-rata sebesar 4,994%, 

dengan niilaii miiniimum sebesar 1,300% dan niilaii maksiimum sebesar 8,900%. Niilaii standar deviiasii 

sebesar 1,904 menunjukkan bahwa variiasii data pertumbuhan ekoinoimii antarnegara selama periioide 

peneliitiian relatiif rendah diibandiingkan niilaii rata-ratanya. Variiabel kebiijakan pajak memiiliikii niilaii rata-

rata sebesar 13,107%, dengan niilaii miiniimum 9,100% dan maksiimum 17,520%. Standar deviiasii sebesar 

1,927 menunjukkan bahwa perbedaan kebiijakan pajak antarnegara sampel tiidak terlalu besar selama 

periioide peneliitiian. 

Variiabel proifiitabiiliitas bank pemeriintah yang diiproiksiikan menggunakan Return oin Assets (ROiA) 

memiiliikii niilaii rata-rata sebesar 1,061%, niilaii miiniimum 0,007%, dan niilaii maksiimum 2,144%. Niilaii 

standar deviiasii sebesar 0,447 menunjukkan bahwa tiingkat proifiitabiiliitas bank pemeriintah relatiif stabiil 

pada sebagiian besar negara sampel. Sementara iitu, variiabel koinsumsii rumah tangga memiiliikii niilaii rata-
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rata sebesar 56,743% terhadap Proiduk Doimestiik Brutoi (PDB), dengan niilaii miiniimum 27,990% dan 

maksiimum 76,500%. Standar deviiasii sebesar 11,849 menunjukkan adanya variiasii tiingkat koinsumsii 

rumah tangga yang cukup besar dii antara negara-negara ASEAN. Secara umum, seluruh variiabel penelii-

tiian memiiliikii niilaii standar deviiasii yang lebiih keciil diibandiingkan niilaii rata-ratanya sehiingga dapat 

diikatakan bahwa data peneliitiian memiiliikii tiingkat penyebaran yang relatiif baiik dan tiidak menunjukkan 

variiasii yang terlalu ekstrem. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Sebelum melakukan pengujiian hiipoitesiis, diilakukan pemiiliihan moidel regresii data panel untuk 

menentukan moidel estiimasii yang paliing sesuaii. Tahapan pemiiliihan moidel diilakukan melaluii Ujii Choiw, 

Ujii Hausman, dan Ujii Lagrange Multiipliier (LM). Hasiil Ujii Choiw menunjukkan niilaii proibabiiliitas 

Croiss-sectiioin Chii-Square lebiih keciil darii 0,05 sehiingga moidel Fiixed Effect Moidel (FEM) lebiih baiik 

diibandiingkan Coimmoin Effect Moidel (CEM).  

Selanjutnya diilakukan Ujii Hausman untuk menentukan moidel terbaiik antara FEM dan Randoim 

Effect Moidel (REM). Berdasarkan hasiil Ujii Hausman diiperoileh niilaii proibabiiliitas sebesar 0,058, yang 

lebiih besar darii tiingkat siigniifiikansii 5%, sehiingga moidel yang diipiiliih adalah Randoim Effect Moidel 

(REM). Hasiil tersebut kemudiian diiperkuat oileh Ujii Lagrange Multiipliier yang menunjukkan bahwa 

REM lebiih tepat diigunakan diibandiingkan Coimmoin Effect Moidel. Dengan demiikiian, seluruh pengujiian 

hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii menggunakan pendekatan Randoim Effect Moidel (REM). 

Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum diilakukan estiimasii regresii, moidel diiujii melaluii beberapa pengujiian asumsii klasiik untuk 

memastiikan bahwa moidel memenuhii persyaratan analiisiis. Hasiil ujii noirmaliitas menunjukkan niilaii 

proibabiiliitas Jarque-Bera sebesar 0,747 sehiingga resiidual berdiistriibusii noirmal karena niilaii proibabiiliitas 

lebiih besar darii 0,05. Pengujiian multiikoiliineariitas diilakukan menggunakan niilaii Variiance Iinflatiioin 

Factoir (VIiF). Hasiil pengujiian menunjukkan bahwa seluruh variiabel iindependen memiiliikii niilaii VIiF 

kurang darii 10 sehiingga dapat diisiimpulkan tiidak terjadii multiikoiliineariitas antarvariiabel iindependen. 

Pengujiian heteroiskedastiisiitas diilakukan menggunakan Ujii Glejser. Niilaii proibabiiliitas Oibs*R-

squared sebesar 0,318 menunjukkan bahwa moidel tiidak mengalamii heteroiskedastiisiitas karena niilaii 

proibabiiliitas lebiih besar darii tiingkat siigniifiikansii 5%. Selanjutnya, ujii autoikoirelasii menghasiilkan niilaii 

Durbiin-Watsoin sebesar 2,244, yang menunjukkan bahwa moidel regresii tiidak mengalamii autoikoirelasii 

sehiingga layak diigunakan dalam analiisiis lebiih lanjut. 
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Hasil Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasiil pemiiliihan moidel, analiisiis regresii diilakukan menggunakan Randoim Effect 

Moidel (REM). Hasiil estiimasii regresii data panel diisajiikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Variiabel Koiefiisiien t-Statiistiic Proib. 

Koinstanta 2,924 1,085 0,282 

Kebiijakan Pajak 

(X1) 

-0,155 -1,100 0,275 

Proifiitabiiliitas 

(X2) 

-0,429 -0,806 0,423 

Koinsumsii Rumah 

Tangga (X3) 

0,079 3,267 0,002 

Sumber: Oiutput EViiews (2026) 

Berdasarkan hasiil estiimasii pada Tabel 2, diiperoileh persamaan regresii data panel sebagaii beriikut. 

Yiit = 2,924 − 0,155X1 − 0,429X2 + 0,079X3 + e 

Niilaii koinstanta sebesar 2,924 menunjukkan bahwa apabiila seluruh variiabel iindependen diianggap 

koinstan, maka pertumbuhan ekoinoimii memiiliikii niilaii sebesar 2,924 persen. Koiefiisiien kebiijakan pajak 

berniilaii negatiif sebesar -0,155, sedangkan koiefiisiien proifiitabiiliitas bank pemeriintah sebesar -0,429. 

Variiabel koinsumsii rumah tangga memiiliikii koiefiisiien poisiitiif sebesar 0,079. 

Berdasarkan hasiil ujii parsiial (t-test), variiabel kebiijakan pajak memperoileh niilaii proibabiiliitas 

sebesar 0,275, sedangkan proifiitabiiliitas bank pemeriintah memiiliikii niilaii proibabiiliitas sebesar 0,423. 

Kedua niilaii tersebut lebiih besar darii tiingkat siigniifiikansii 5%, sehiingga kedua variiabel diinyatakan tiidak 

berpengaruh siigniifiikan terhadap pertumbuhan ekoinoimii. Sebaliiknya, koinsumsii rumah tangga memper-

oileh niilaii proibabiiliitas sebesar 0,002, yang lebiih keciil darii 0,05 dengan arah koiefiisiien poisiitiif, sehiingga 

diinyatakan berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan terhadap pertumbuhan ekoinoimii. 

Selaiin pengujiian parsiial, diilakukan pula pengujiian siimultan menggunakan ujii F. Hasiil pengujiian 

menunjukkan niilaii Proib (F-statiistiic) sebesar 0,005, sehiingga seluruh variiabel iindependen secara bursa-

ma-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekoinoimii. Selanjutnya, niilaii Adjusted R-Squared sebesar 

0,153 menunjukkan bahwa sebesar 15,3% variiasii pertumbuhan ekoinoimii dapat diijelaskan oileh variiabel 

kebiijakan pajak, proifiitabiiliitas bank pemeriintah, dan koinsumsii rumah tangga dalam moidel peneliitiian. 

Sementara iitu, sebesar 84,7% siisanya diijelaskan oileh variiabel laiin dii luar moidel yang tiidak diiteliitii 

dalam peneliitiian iinii. 
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PEMBAHASAN 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa kebiijakan pajak tiidak berpengaruh siigniifiikan terhadap 

pertumbuhan ekoinoimii negara-negara ASEAN periioide 2015–2024 berdasarkan pendekatan Randoim 

Effect Moidel (REM). Niilaii proibabiiliitas yang melebiihii tiingkat siigniifiikansii 5 persen menunjukkan 

bahwa perubahan rasiioi kebiijakan pajak belum mampu menjelaskan variiasii pertumbuhan ekoinoimii 

secara statiistiik. Temuan iinii mengiindiikasiikan bahwa kebiijakan perpajakan bukan merupakan faktoir 

utama yang menentukan pertumbuhan ekoinoimii pada negara-negara sampel selama periioide peneliitiian. 

Pertumbuhan ekoinoimii dii kawasan ASEAN diiduga lebiih diipengaruhii oileh faktoir laiin sepertii koinsumsii 

rumah tangga, iinvestasii, perdagangan iinternasiioinal, pengeluaran pemeriintah, maupun stabiiliitas makro-

iekoinoimii. 

Secara teoiriitiis, hasiil tersebut dapat diijelaskan menggunakan Teoirii Ekuiivalensii Riicardiian. Teoirii 

iinii menjelaskan bahwa rumah tangga dan pelaku usaha memiiliikii ekspektasii rasiioinal terhadap kebiijakan 

fiiskal pemeriintah. Ketiika pemeriintah menaiikkan atau menurunkan pajak, masyarakat tiidak serta-merta 

mengubah periilaku koinsumsii dan iinvestasii karena mereka memperkiirakan akan terdapat penyesuaiian 

belanja pemeriintah maupun pembiiayaan melaluii utang pada masa mendatang. Dengan demiikiian, 

perubahan kebiijakan pajak menjadii bersiifat netral terhadap aktiiviitas ekoinoimii dalam jangka panjang. 

Oileh karena iitu, meskiipun pemeriintah melakukan penyesuaiian kebiijakan perpajakan, respoins perekoi-

noimiian tiidak selalu terliihat secara langsung dalam iindiikatoir pertumbuhan ekoinoimii. 

 

Gambar 1. Kebijakan Pajak per Negara 

Sumber: Oiutput EViiews (2026) 

Apabiila diiamatii melaluii Gambar 1, terliihat bahwa tiingkat kebiijakan pajak seluruh negara sampel 

bergerak relatiif stabiil sepanjang periioide 2015–2024. Thaiiland mempertahankan tiingkat kebiijakan pajak 

tertiinggii walaupun mengalamii penurunan secara bertahap. Siingapura dan Fiiliipiina menunjukkan tren 

meniingkat pada beberapa tahun terakhiir, sedangkan Iindoinesiia, Malaysiia, Viietnam, dan Kamboija me-

ngalamii fluktuasii yang relatiif keciil. Seluruh gariis pada grafiik berada pada rentang yang berdekatan 
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sehiingga menunjukkan bahwa tiidak terjadii perubahan kebiijakan pajak yang drastiis selama periioide 

peneliitiian. Koindiisii tersebut menggambarkan bahwa pemeriintah negara-negara ASEAN cenderung 

menjaga stabiiliitas kebiijakan fiiskalnya diibandiingkan melakukan refoirmasii perpajakan yang bersiifat 

agresiif. 

Stabiiliitas tersebut memiiliikii iimpliikasii pentiing terhadap hasiil estiimasii moidel. Dalam regresii data 

panel, variiabel iindependen memerlukan variiasii yang memadaii agar pengaruhnya terhadap variiabel 

dependen dapat diiiidentiifiikasii secara statiistiik. Karena variiasii kebiijakan pajak relatiif rendah baiik antar-

negara maupun antartahun, moidel tiidak memperoileh iinfoirmasii yang cukup untuk menjelaskan peru-

bahan pertumbuhan ekoinoimii. Dengan kata laiin, bukan berartii kebiijakan pajak tiidak pentiing, melaiinkan 

selama periioide peneliitiian perubahan kebiijakan tersebut belum cukup besar untuk menghasiilkan 

dampak ekoinoimii yang dapat diideteksii oileh moidel statiistiik. 

Temuan peneliitiian iinii memperkuat hasiil peneliitiian Iiswahyudii (2018) dan Roihiimah et al. yang 

menyatakan bahwa kebiijakan pajak tiidak selalu memberiikan pengaruh siigniifiikan terhadap pertum-

buhan ekoinoimii dii negara berkembang. Efektiiviitas pajak tiidak hanya diitentukan oileh besarnya tariif, 

tetapii juga oileh kualiitas admiiniistrasii perpajakan, tiingkat kepatuhan wajiib pajak, efektiiviitas pemungu-

tan, serta kemampuan pemeriintah mengaloikasiikan peneriimaan pajak ke dalam belanja publiik yang 

proiduktiif. Oileh sebab iitu, peniingkatan peneriimaan pajak baru akan memberiikan dampak terhadap 

pertumbuhan ekoinoimii apabiila diiiikutii dengan peniingkatan kualiitas pengeloilaan fiiskal. 

Hasiil pengujiian beriikutnya menunjukkan bahwa proifiitabiiliitas bank pemeriintah yang diiproiksiikan 

menggunakan Return oin Assets (ROiA) juga tiidak berpengaruh siigniifiikan terhadap pertumbuhan 

ekoinoimii. Secara empiiriis, tiinggiinya tiingkat keuntungan bank pemeriintah belum mampu mendoiroing 

peniingkatan aktiiviitas ekoinoimii secara agregat. Koindiisii tersebut menunjukkan bahwa laba yang diihasiil-

kan perbankan lebiih banyak mencermiinkan efiisiiensii oiperasiioinal dan keberhasiilan pengeloilaan aset 

diibandiingkan kointriibusii nyata terhadap peniingkatan iinvestasii dan proiduksii nasiioinal. 

Dalam perspektiif Agency Theoiry, hasiil tersebut menunjukkan adanya perbedaan oiriientasii antara 

pemeriintah sebagaii priinsiipal dan manajemen bank sebagaii agen. Pemeriintah mengharapkan bank miiliik 

negara menjalankan fungsii iintermediiasii untuk mendukung pembangunan ekoinoimii melaluii penyaluran 

krediit proiduktiif. Namun dii siisii laiin, manajemen bank diituntut menjaga proifiitabiiliitas, kualiitas aset, serta 

riisiikoi krediit agar tetap sehat. Koinsekuensiinya, bank cenderung lebiih selektiif dalam menyalurkan 

pembiiayaan sehiingga peniingkatan proifiitabiiliitas tiidak selalu diiiikutii oileh peniingkatan aktiiviitas ekoinoimii 

sektoir riiiil. 

Berbeda dengan dua variiabel sebelumnya, koinsumsii terbuktii berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan 
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terhadap pertumbuhan ekoinoimii. Hasiil iinii memperkuat Teoirii Permiintaan Agregat Keynes yang menem-

patkan koinsumsii rumah tangga sebagaii koimpoinen terbesar pembentuk Proiduk Doimestiik Brutoi (PDB). 

Ketiika koinsumsii meniingkat, permiintaan barang dan jasa juga meniingkat sehiingga mendoiroing perusa-

haan meniingkatkan kapasiitas proiduksii, memperluas iinvestasii, menyerap tenaga kerja, dan akhiirnya 

meniingkatkan pertumbuhan ekoinoimii melaluii mekaniisme multiipliier effect. 

Hasiil tersebut juga sesuaii dengan karakteriistiik negara-negara ASEAN yang memiiliikii jumlah 

penduduk besar, boinus demoigrafii, dan pertumbuhan kelas menengah yang cukup tiinggii. Koindiisii 

tersebut menyebabkan tiingkat Margiinal Proipensiity toi Coinsume (MPC) masyarakat relatiif tiinggii 

sehiingga peniingkatan pendapatan akan lebiih banyak diialoikasiikan untuk koinsumsii. Dengan demiikiian, 

koinsumsii menjadii penggerak utama aktiiviitas ekoinoimii diibandiingkan kebiijakan pajak dan proifiitabiiliitas. 

Secara keseluruhan, peneliitiian iinii menunjukkan bahwa pertumbuhan ekoinoimii ASEAN selama 

periioide 2015–2024 lebiih banyak diitentukan oileh faktoir permiintaan doimestiik diibandiingkan iinstrumen 

fiiskal maupun kiinerja proifiitabiiliitas perbankan pemeriintah. Temuan iinii memberiikan iimpliikasii bahwa 

pemeriintah perlu menjaga daya belii masyarakat melaluii kebiijakan yang mendukung koinsumsii, 

sekaliigus meniingkatkan efektiiviitas belanja negara serta mendoiroing bank pemeriintah memperkuat 

fungsii iintermediiasii melaluii penyaluran krediit proiduktiif. Dengan demiikiian, siinergii antara kebiijakan 

fiiskal, sektoir perbankan, dan permiintaan doimestiik diiharapkan mampu menghasiilkan pertumbuhan 

ekoinoimii yang lebiih iinklusiif dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Peneliitiian iinii bertujuan untuk menganaliisiis pengaruh kebiijakan pajak, proifiitabiiliitas bank 

pemeriintah, dan koinsumsii terhadap pertumbuhan ekoinoimii pada negara-negara ASEAN periioide 2015–

2024 menggunakan pendekatan Randoim Effect Moidel (REM). Berdasarkan hasiil analiisiis, diiperoileh 

temuan bahwa hanya variiabel koinsumsii yang terbuktii memberiikan pengaruh poisiitiif dan siigniifiikan 

terhadap pertumbuhan ekoinoimii, sedangkan kebiijakan pajak dan proifiitabiiliitas bank pemeriintah tiidak 

menunjukkan pengaruh yang siigniifiikan. 

Tiidak siigniifiikannya pengaruh kebiijakan pajak menunjukkan bahwa perubahan rasiioi peneriimaan 

pajak terhadap Proiduk Doimestiik Brutoi (PDB) selama periioide peneliitiian belum mampu menjadii 

determiinan utama pertumbuhan ekoinoimii dii kawasan ASEAN. Koindiisii tersebut mengiindiikasiikan 

bahwa stabiiliitas kebiijakan perpajakan yang diiterapkan oileh sebagiian besar negara ASEAN 

menyebabkan variiasii kebiijakan pajak relatiif keciil sehiingga belum mampu menghasiilkan perubahan 

aktiiviitas ekoinoimii yang siigniifiikan. Temuan iinii memperkuat pandangan bahwa efektiiviitas kebiijakan 

fiiskal tiidak hanya diitentukan oileh besarnya peneriimaan atau tariif pajak, tetapii juga oileh kualiitas penge-

loilaan fiiskal, efektiiviitas belanja pemeriintah, serta kemampuan pemeriintah mengaloikasiikan peneriimaan 
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pajak ke sektoir-sektoir proiduktiif yang mampu menciiptakan efek pengganda bagii perekoinoimiian. 

Hasiil peneliitiian juga menunjukkan bahwa proifiitabiiliitas bank pemeriintah yang diiproiksiikan 

menggunakan Return oin Assets (ROiA) belum mampu memberiikan kointriibusii yang siigniifiikan terhadap 

pertumbuhan ekoinoimii. Temuan iinii mengiindiikasiikan bahwa peniingkatan laba perbankan tiidak secara 

oitoimatiis mencermiinkan meniingkatnya fungsii iintermediiasii perbankan dalam mendoiroing aktiiviitas 

sektoir riiiil. Tiinggiinya proifiitabiiliitas lebiih banyak merefleksiikan efiisiiensii iinternal perbankan diibandiing-

kan peniingkatan penyaluran krediit proiduktiif kepada masyarakat maupun duniia usaha. Dengan 

demiikiian, keberhasiilan bank pemeriintah dalam menghasiilkan keuntungan belum tentu sejalan dengan 

keberhasiilannya dalam menjalankan fungsii sebagaii agen pembangunan (agent oif develoipment). 

Sebaliiknya, koinsumsii terbuktii menjadii faktoir yang paliing berpengaruh dalam mendoiroing 

pertumbuhan ekoinoimii dii kawasan ASEAN. Peniingkatan koinsumsii masyarakat mampu meniingkatkan 

permiintaan agregat sehiingga mendoiroing aktiiviitas proiduksii, iinvestasii, penyerapan tenaga kerja, serta 

peniingkatan oiutput nasiioinal. Hasiil iinii menunjukkan bahwa struktur perekoinoimiian negara-negara 

ASEAN masiih sangat bergantung pada kekuatan permiintaan doimestiik, terutama koinsumsii rumah 

tangga, sebagaii penggerak utama pertumbuhan ekoinoimii. Oileh karena iitu, keberlanjutan pertumbuhan 

ekoinoimii dii kawasan ASEAN sangat diipengaruhii oileh kemampuan pemeriintah dalam menjaga daya 

belii masyarakat melaluii kebiijakan ekoinoimii yang adaptiif dan beroiriientasii pada peniingkatan kesejah-

teraan. 

Secara keseluruhan, peneliitiian iinii memberiikan kointriibusii empiiriis terhadap kajiian mengenaii 

faktoir-faktoir yang memengaruhii pertumbuhan ekoinoimii dii negara berkembang, khususnya dii kawasan 

ASEAN. Temuan peneliitiian menunjukkan bahwa iinstrumen fiiskal berupa kebiijakan pajak dan iindiikatoir 

kiinerja keuangan perbankan belum tentu menjadii determiinan utama pertumbuhan ekoinoimii apabiila 

tiidak diidukung oileh pengeloilaan fiiskal yang efektiif serta fungsii iintermediiasii perbankan yang oiptiimal. 

Sebaliiknya, koinsumsii masyarakat tetap menjadii penggerak utama aktiiviitas ekoinoimii sehiingga 

kebiijakan yang mampu menjaga stabiiliitas daya belii memiiliikii peran strategiis dalam mendoiroing 

pertumbuhan ekoinoimii yang berkelanjutan. Dengan demiikiian, siinergii antara kebiijakan fiiskal, sektoir 

perbankan, dan penguatan permiintaan doimestiik menjadii aspek pentiing yang perlu diiperhatiikan dalam 

perumusan kebiijakan ekoinoimii dii negara-negara ASEAN. 
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